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The development of information technology demands greater efficiency and security
in guest management, especially in high-density residential environments like
apartments. This study aims to address the security risks and administrative
inefficiencies at Executive Menteng Apartment, where guest recording is still
performed manually using physical logbooks. This manual system is prone to data
loss, reporting delays, and lack of visitor validation. To solve this, a web-based guest
management application featuring a digital visitor pass with QR Code was designed.
The development methodology followed the Waterfall model, comprising analysis,
design, implementation, testing, and maintenance phases. The research results in a
functional web application that automates guest recording in real-time and generates
unique QR Codes for visitor validation. System validation was conducted using black-
box testing, which confirmed that all features, including multi-role login and report
generation, operate correctly. This digital transformation reduces paper usage and
significantly enhances the security monitoring of visitors, providing the management
with accurate and accessible data.
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ABSTRAK
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Perkembangan teknologi informasi menuntut efisiensi dan keamanan yang lebih baik
dalam pengelolaan tamu, khususnya pada lingkungan hunian vertikal seperti
apartemen. Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi risiko keamanan dan
ketidakefisienan administrasi di Apartemen Eksekutif Menteng, di mana pencatatan
tamu saat ini masih dilakukan secara manual menggunakan buku tamu fisik. Sistem
manual ini rentan terhadap kehilangan data, keterlambatan pelaporan, serta lemahnya
validasi identitas pengunjung. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dirancang
sebuah aplikasi web manajemen tamu yang dilengkapi fitur visitor pass digital berbasis
QR Code. Metode pengembangan yang digunakan adalah model Waterfall yang
meliputi tahapan analisis, desain, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Hasil
penelitian berupa aplikasi berbasis web yang mampu mengotomatisasi pencatatan
tamu secara real-time dan menghasilkan QR Code unik untuk validasi kunjungan.
Validasi sistem dilakukan melalui metode black-box testing yang menunjukkan bahwa
seluruh fitur utama, termasuk login multi-role dan pembuatan laporan, berfungsi
dengan baik. Transformasi digital ini tidak hanya mengurangi penggunaan kertas,
tetapi juga meningkatkan keamanan lingkungan apartemen secara signifikan melalui
sistem monitoring data tamu yang akurat dan mudah diakses oleh pengelola.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi telah memberikan dampak signifikan pada berbagai bidang, termasuk dalam
pengelolaan data tamu dan keamanan lingkungan hunian. Saat ini, efisiensi operasional menjadi kunci utama dalam
manajemen properti. Namun, Apartemen Eksekutif Menteng masih menghadapi kendala serius terkait sistem
keamanan dan administrasi tamu. Masalah utama yang dialami di lokasi penelitian adalah penggunaan metode
pencatatan manual menggunakan buku tamu fisik yang masih dominan. Hal ini mengakibatkan data kunjungan tidak
terdokumentasi secara terstruktur, sulit untuk dilacak kembali jika terjadi insiden keamanan, dan menghambat
pembuatan laporan bulanan bagi pihak pengelola. Ketidakhadiran sistem validasi tamu yang cepat menyebabkan
antrean di area lobi dan menurunkan kualitas layanan serta keamanan penghuni[1], [2].
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Metode pengembangan perangkat lunak yang umum digunakan dalam pengembangan sistem informasi adalah
System Development Life Cycle (SDLC). Salah satu model SDLC yang bersifat klasik dan terstruktur adalah model
Waterfall. Model ini mengadopsi pendekatan bertahap yang sistematis, di mana setiap fase pengembangan dilakukan
secara berurutan mulai dari analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, pengujian, hingga pemeliharaan.
Karakteristik utama model Waterfall adalah dokumentasi yang lengkap serta alur kerja yang terkontrol, sehingga
sesuai diterapkan pada proyek dengan kebutuhan sistem yang relatif stabil dan telah terdefinisi sejak awal.

Urgensi penelitian ini terletak pada perlunya digitalisasi sistem untuk meminimalisir risiko keamanan, seperti
klaim identitas palsu dan hilangnya rekam jejak tamu. Penggunaan visitor pass digital berbasis QR Code dipilih
sebagai solusi inovatif untuk memastikan bahwa setiap tamu yang masuk telah terverifikasi secara sistematis.
Pemilihan model Waterfall dalam pengembangan sistem didasarkan pada karakteristik kebutuhan perangkat lunak di
Apartemen Eksekutif Menteng yang telah terdefinisi dengan jelas sejak tahap awal. Dengan alur pengembangan yang
linear dan terstruktur, setiap tahapan mulai dari analisis hingga pemeliharaan dapat dikontrol kualitasnya secara
optimal guna menghasilkan sistem yang stabil dan dapat diandalkan[3].

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan aplikasi web manajemen tamu yang mampu
mengotomatisasi pencatatan dan menyediakan validasi real-time. Dengan adanya inovasi ini, diharapkan pengelolaan
tamu menjadi lebih aman, efisien, serta mendukung gerakan pengurangan penggunaan kertas (paperless) di
lingkungan Apartemen Eksekutif Menteng.

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah System Development Life Cycle (SDLC) dengan model Waterfall.
Tahapan dalam model ini meliputi analisis, desain, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Pemilihan model
Waterfall juga didasarkan pada karakteristik lingkungan operasional Apartemen Eksekutif Menteng yang memiliki
alur kerja tetap dan kebutuhan sistem yang relatif stabil, sehingga perubahan spesifikasi di tengah pengembangan
dapat diminimalkan[3], [4].

2.1 Desain Penelitian

Desain penelitian ini berbasis pengembangan sistem informasi dengan pendekatan rekayasa perangkat lunak.
Metode Waterfal dipilih karena prosesnya linier dan memudahkan peneliti dalam mengelola tahapan Pengembangan.
Pendekatan rekayasa perangkat lunak dalam penelitian ini menekankan keterkaitan antara kebutuhan pengguna,
perancangan teknis, dan implementasi sistem agar solusi yang dihasilkan tidak hanya berfungsi secara teknis, tetapi
juga relevan dengan praktik operasional di lapangan.

Waterfall Model untuk Fitur Penghuni

« Login

Reguirement Analysis * Setujui / Tolak izin kunjungan
¢+ Terima notifikasi

« Buat laporan masalah

- Desain use case & database:
+ Tabel penghuni_users
System & Software Design * Tabel izin_kunjungan_penghuni
+ Tabel laporan_masalah
- Desain Ul untuk penghuni (web)

- Coding modul login penghuni B‘

- Identifikasi kebutuhan penghuni: T

- Coding modul persetujuan izin
- Coding input laporan masalah
- Integrasi notifikasi WhatsApp

- Uji coba login penghuni

- Uji coba proses izin kunjungan
Yj
Yj

Implementation

Deployment

- Uji coba input laporan masalah
- Uji coba notifikasi ke penghuni

- Deploy aplikasi ke server
- Penghuni mulai akses via smartphone

- Perbaikan bug modul izin/laporan
- Update Ul jika ada feedback
- Optimasi notifikasi

Gambar 1. Model Waterfall

Gambar 1 menjelaskan alur model Waterfall yang diterapkan dalam penelitian ini. Tahap Requirement Analysis
dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan utama sistem seperti autentikasi pengguna, manajemen tamu, dan
validasi QR Code. Selanjutnya dilakukan Design yang mencakup perancangan basis data dan UML. Pada tahap
Implementation, kebutuhan tersebut diwujudkan dalam bentuk pengkodean aplikasi berbasis web. Tahap Testing
digunakan untuk memastikan seluruh fitur berjalan sesuai spesifikasi, sedangkan Maintenance berfokus pada
perbaikan dan penyempurnaan sistem setelah implementasi awal[5].

2.2 Prosedur Penelitian
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Langkah-langkah prosedur penelitian meliputi identifikasi permasalahan melalui observasi langsung di
Apartemen Eksekutif Menteng dan perancangan sistem menggunakan Unified Modeling Language (UML). UML
dipilih karena mampu merepresentasikan kebutuhan fungsional sistem secara visual sehingga memudahkan
komunikasi antara peneliti, pengguna, dan pengembang|[6], [7].

Sistem Manajemen Kunjungan Tamu

( Kirim Notifikasi ke Penghuni (WA/API) )

(Kelola Data Pengguna / Tamu / Satpam )

| ——

(Ekspor Laporan (PDF/Excel)

< Lihat Statistik Kunjungan )

>’éenemte QR Code

pTS (Lihat Jadwal / Riwayat Kunjungan )

% Input Data Tamu

>K Login)
>ﬁ; Togout)

(Cek-in / Cek-out Kunjungan

( J [ >(Scan & Validasi QR Code )
Satpam ———

Gambar 2. Use Case Diagram Sistem Visitor Pass Digital

Pada Gambar 2, terlihat interaksi berbagai aktor dalam sistem. Admin memiliki otoritas penuh mengelola
data dan laporan, Front Office (FO) menangani input data, Penghuni memberikan izin, Satpam melakukan validasi
QR Code, dan Tamu menerima akses masuk[8].

Penghuni TamufKurir/Enginaering FO Sistem Visitor Pass | Satpam Database Engineering

Gambar 3. Activity Diagram Alur Kunjungan

Gambar 3 menggambarkan alur dinamis saat tamu berkunjung. Proses dimulai dari permintaan izin oleh tamu
atau Front Office kepada penghuni. Jika disetujui, sistem menghasilkan QR Code unik yang menjadi identitas digital
tamu. QR Code tersebut kemudian dipindai oleh satpam saat tamu tiba, sehingga waktu masuk tercatat otomatis di
database dan dapat ditelusuri kembali sebagai rekam jejak kunjungan.

2.3 2.3 Prosedur Pengujian

Pengujian dilakukan menggunakan black-box testing untuk memvalidasi fungsionalitas antarmuka dan output
sistem. Pendekatan ini dipilih karena berfokus pada hasil keluaran sistem dari sudut pandang pengguna tanpa menilai
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struktur kode internal, sehingga sesuai untuk mengevaluasi kesiapan implementasi aplikasi di lingkungan
operasional[9].

Tabel 1. Skenario Black-Box Testing

Fitur Skenario Uji Hasil yang Diharapkan
Login multi-role | Input username dan password | Akses sesuai role pengguna
Input data tamu Tambah data tamu baru Data tersimpan di database

Generate QR Code Klik tombol generate QR Code unik terbentuk
Scan QR Code Pindai QR Code tamu Data tamu tampil otomatis

Laporan kunjungan | Unduh laporan (PDF/Excel) | File laporan berhasil diunduh

Tabel 1 merinci rencana pengujian fungsionalitas utama aplikasi. Setiap fitur diuji berdasarkan skenario spesifik
untuk memastikan bahwa output yang dihasilkan sistem telah sesuai dengan spesifikasi kebutuhan yang telah
ditetapkan.

3 HASIL DAN ANALISIS
3.1 Analisis Masalah dan Solusi

Berdasarkan hasil observasi, terdapat beberapa permasalahan dalam proses pencatatan tamu manual, seperti
keterlambatan pencatatan, data tidak terdokumentasi, dan ketiadaan visitor pass sebagai bukti kunjungan.
Permasalahan dan solusi yang diusulkan ditunjukkan pada Tabel 2[10].

Tabel 2. Permasalahan dan Solusi Sistem

No Permasalahan Solusi yang Diajukan
1 Pencatatan manual Sistem digital otomatis
2 | Data tidak terdokumentasi | Penyimpanan MySQL real-time
3 Tidak ada visitor pass QR Code unik
4 | Proses check-in lambat Input data digital
5 | Tidak ada tracking tamu Catatan check-in/check-out

Tabel 2 menunjukkan transformasi proses bisnis dari manual ke digital. Solusi yang diajukan berfokus pada
penggunaan basis data MySQL untuk menjamin dokumentasi data dan pemanfaatan QR Code untuk mempercepat
proses identifikasi tamu. Penerapan solusi digital tersebut juga berkontribusi dalam meningkatkan akurasi pencatatan
dan konsistensi data tamu, karena seluruh proses dilakukan melalui sistem terpusat. Dengan adanya rekam jejak
kunjungan yang tersimpan secara sistematis, pihak pengelola apartemen dapat melakukan penelusuran data tamu
dengan lebih cepat apabila diperlukan untuk keperluan keamanan.

3.2 Implementasi Sistem

Aplikasi dibangun menggunakan PHP, MySQL, dan framework Bootstrap untuk memastikan antarmuka yang
responsif. Fitur utama QR Code dihasilkan secara dinamis untuk setiap kunjungan yang terdaftar. Arsitektur sistem
dirancang berbasis web agar dapat diakses melalui berbagai perangkat, baik desktop maupun perangkat mobile,
sehingga mendukung fleksibilitas penggunaan oleh petugas lapangan maupun penghuni.
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A
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e

Gambar 4. Flowchart Alur Proses Kunjungan

Gambar 4 menjelaskan logika pemrosesan data tamu di dalam aplikasi. Sistem secara otomatis memvalidasi
apakah tamu memerlukan persetujuan penghuni sebelum QR Code dapat dihasilkan, yang kemudian menjadi syarat
mutlak bagi satpam untuk mengizinkan akses masuk. Mekanisme ini memastikan bahwa hanya tamu yang telah
terdaftar dan memperoleh izin yang valid yang dapat melanjutkan proses kunjungan.

v | B3 Login- acht vaor x

€ G @ locathost,

Menterny
"17

i H"';
i LLLIS

Login AEM Visitor
Selamat Datang
di:AEM Visitor

" 18

1 1 Remember Me
LRl

Gambar 5. Halaman Login Aplikasi Visitor Pass Digital

Gambar 5 menunjukkan antarmuka login yang mewajibkan pengguna memilih peran (role) tertentu. Hal ini

memastikan setiap pengguna hanya dapat mengakses fitur yang relevan dengan tugasnya, sehingga integritas data
tetap terjaga.

Buat lzin Tamu

QR Code Tamu
-

Gambar 6. Hasil Generate QR Code Visitor Pass
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Gambar 6 menunjukkan output utama berupa digital pass berisi QR Code. Kode ini menyimpan data terenkripsi
yang berfungsi sebagai pengganti buku tamu fisik dan menjadi bukti sah bagi tamu untuk memasuki area apartemen.
Pemanfaatan QR Code juga mengurangi potensi pemalsuan identitas tamu karena setiap kode bersifat unik dan hanya
berlaku untuk satu kunjungan.

3.3 Hasil Pengujian
Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode black-box testing dengan tujuan untuk memastikan setiap fungsi
aplikasi berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Fokus pengujian ada pada fitur inti, yaitu login multi-role, input
data tamu, generate dan validasi QR Code, serta pembuatan laporan kunjungan. Hasil pengujian ditunjukkan pada
Tabel 3.
Tabel 3. Hasil Black-Box Testing

Fitur Harapan Hasil Uji Status
Login multi-role Akses sesuai role Sesuai Berhasil
Input data tamu Data tersimpan Sesuai Berhasil
Generate QR Code QR unik terbentuk Sesuai Berhasil
Scan QR Code Data tampil Sesuai Berhasil
Laporan kunjungan Bisa diunduh Sesuai Berhasil

Tabel 3 menyajikan hasil akhir dari serangkaian uji coba fungsi. Status "Berhasil" pada seluruh fitur menandakan
bahwa aplikasi telah memenubhi kriteria teknis dan siap mendukung operasional keamanan di Apartemen Eksekutif
Menteng. Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa integrasi QR Code berhasil mempercepat proses check-in hingga
60% dibandingkan metode manual. Hasil ini menunjukkan bahwa sistem mampu menangani skenario penggunaan
utama tanpa ditemukan kesalahan fungsional yang signifikan selama proses pengujian.

4 KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil menghasilkan aplikasi web manajemen tamu yang mampu meningkatkan aspek keamanan
dan efisiensi administrasi di Apartemen Eksekutif Menteng. Implementasi visitor pass digital berbasis QR Code
terbukti mampu mempercepat proses validasi tamu serta mengurangi ketergantungan pada pencatatan manual.
Berdasarkan hasil pengujian fungsional menggunakan metode black-box testing, seluruh fitur sistem berjalan sesuai
dengan kebutuhan pengguna, sehingga aplikasi dinyatakan siap untuk diimplementasikan dalam lingkungan
operasional apartemen.

Kebaruan (novelty) dari penelitian ini terletak pada penerapan sistem visifor pass digital berbasis QR Code yang
terintegrasi dengan manajemen tamu multi-peran (admin, front office, satpam, penghuni) dalam konteks hunian
vertikal apartemen, yang sebelumnya masih didominasi oleh sistem pencatatan manual. Sistem ini tidak hanya
berfungsi sebagai alat pencatatan, tetapi juga sebagai mekanisme validasi keamanan dan pelacakan riwayat kunjungan
secara real-time.

Sebagai pengembangan selanjutnya, disarankan adanya integrasi sistem dengan layanan notifikasi otomatis
seperti WhatsApp untuk meningkatkan kecepatan komunikasi antara penghuni dan petugas saat tamu tiba. Selain itu,
penelitian berikutnya dapat mengembangkan fitur self check-in tamu dan penerapan teknologi keamanan tambahan
seperti enkripsi data atau integrasi dengan perangkat akses fisik guna meningkatkan tingkat keamanan sistem secara
menyeluruh.
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